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ABSTRAK

Latar Belakang : Menurut WHO (World Health Organization) tahun 2012, balita yang
datang ke pelayanan kesehatan akibat ISPA sebesar 78%, Pada tahun 2016 Case Fatality
Rate Pneumonia pada balita di Sulawesi Selatan menempati urutan kedua setelah Maluku.
Di kabupaten Gowa, batuk dan infeksi ssluran pemapasan merupakan penyekit terbesar
pada tahun 2016. 4

Tujuan : Untuk mengetahui faktor — faktor yang berhubungan dengan gejala ISPA pada
balita usia 12 - 24 bulan di Puskesmas Somba Opu, Kabupaten Gowa

Metode : Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode
penelitian analitik observasional dengan pendekatan rass sectional. Teknik pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling dengan instrumen penclitian berupa kuesioner.
Hasll : Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 54 balita (65.9%) yang mengalami
gejala ISPA. Variabel yang berhubungan dengan gejala ISPA yakni BBLR (p=0.029), usia
balita (p=0.008), dan paparan asap rokok (0.008).

Kesimpulan : Penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
BBLR. usia, dan paparan asap rokok terhadap gejala ISPA (p<0.005). Tidak terdapat
hubungan antara ASI eksklusif, status imunisasi, jenis kelamin, status gizi, pendidikan dan
pekerjaan ibu, serta penggunaan obat anti nyamuk dengan gejala ISPA pada balita.
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